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1.1 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Masalah

Kini, pendidikan bukanlah barang-konsumsi.monogalim perkotaan saja.
Jauh dari itu, masyarakat pedesaan pun bergelik@nginan untuk mengenyam
pendidikan setinggi mungkin. Zaman telah membutd kierangsur mengubah
orientasi hidup dari orientasi “kini” menjadi “maskepan’. Manusia semakin
sadar akan pentingnya menanam benih investasidegsa bernama pendidikan.

Kondisi ini membuat banyak orang yang hidup di pelopergi merantau,
mencari sumber ilmu di perkotaan. Selain itu, thssi kualitas sarana dan
prasaran pendidikan pun seringkali tidak memihakyagakat pelosok. Akhirnya
banyak orang di negeri ini harus rela meninggalkamah leluhurnya untuk
mendapatkan ilmu yang lebih tinggi.

Kebutuhan akan tempat tinggal ini ‘menjadi. elememgyaital dalam
menunjang kehidupan akademis seseorang. Tanpa dksmgang aman dan
nyaman, maka kehidupan akademis seseorang meajaai banya.

Atas berbagai pertimbangan itulah, banyak Pergurliamggi (PT) di
Indonesia yang bergerak untuk membangun Asrama $fama Universitas
Indonesia (Ul) misalnya. Ul .pertama kali memilkiraasa mahasiswa ketika
mendapat hibah bantuan gedung di-Jalan Otto JIskahdblata Jakarta Timur
(kelak disebut Asrama Wisma Rini). Kemudian seirdigindahkanya sebagian
besar kampus Ul ke Depok, maka pada tahun 1998ratr&ampus membangun
Asrama Mahasiswa di Depok. Asrama kampus Ul Depokerus mengalami
penambahan dan renovasi hingga tahun 2007 jumlamarkaerus bertambah
hingga angka. 1500 kamar.

Selain Ul, banyak kampus di Indonesia yang membam@guama mahasiswa
di lingkungan akademisnya. Tercatat perguruan tisggerti IPB, UNPAD dan
STT Telkom Bandung melakukan pembangunan asramagisala ini. Bahkan
kementrian Perumahan Rakyat pun merespon tren ahand salah satu

programnya hingga tahun 2015 nanti.



Tren pembangunan Asrama Mahasiswa yang semakin lgrogentu
membawa efek positif dalam perkembangan dunia déati di negeri ini.
Eksistensi asrama diyakini dapat mereduksi kegumdalgang menerjang
mahasiswa atau pelajar yang berasal dari daerdhinSe, keberadaan asrama
sangat penting dalam menunjang proses pembelajaiah Astin seperti dikutip
Tung-Lian Chen dan Yao Hsien-Lee dalam risetnya di Taiwan (2006),
berpendapat bahwa keberadaan asrama mahasiswa menjadi input yang penting
dalam proses aktivitas pembelajaran mahasiswa. Lebih lanjut ia menyatakan
bahwa dengan adanya asrama mahasiswa ini mahasesnwyadi lebih mudah dan
intim dalam menggunakan = berbagai - macam. sumber dhydingkungan

universitas.

1.1.2 Pentingnya asrama mahasiswa

Keberadaan asrama mahasiswa untuk suatu universigdenarnya
memiliki peranan yang cukup penting untuk mencdppian dari universitas
karena peraturan-peraturan yang berlaku pada asmandukung pencapaian
tujuan dari universitas tersebut.

Selama ini asrama dikenal masyarakat sebagai dwmtgunan tempat
tinggal yang hanya terdiri dari kamar-kamar untidurt dan beberapa ruang
lainnya. Namun sebenarnya suatu asrama mahasiswaipakan suatu
lingkungan kehidupan yang digunakan untuk mendulpgigksanaan program
studi yang ada. Berarti suatu asrama mahasisvezlitarusnya memiliki fasilitas-
fasilitas pendukung aktivitas mahasiswa dalam grbséajarnya.

Terutama bagi universitas-universitas di kota Mglasebagai universitas
yang mendapatkan sorotan dari kalangan dunia pi&adidkeberadaan asrama
dengan elemen fisik bangunan yang mendukung sesilgds yang lengkap dapat
membantu mahasiswanya lebih maksimal lagi dalarsgsrbelajar

Di samping itu, interior_dari asramanya juga hasgsuai. Terutama
penataan inerior dari ruang tidur, karena mahaspaliag banyak menghabiskan
waktu di ruang tidur, maka sebaiknya ruang tidoddisikan sebaik mungkin
untuk mendukung prosess belajar mahasiswa pengisuama tersebut. Sesuai

dalam hal ini adaiah dapat mencerminkan karaktemdahasiswa sebagai



penghuninya, dan juga dapat mencerminkan imageupangmilik universitas
yaitu formal dan teratur.

Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya pemeltegghadap asrama
mahasiswa kaitannya dengan proses belajar pengisrama mahasiswa ini,
dapat memberikan ide dalam penataan ruang tiduagselpenunjang proses
belajar serta pengadaan fasilitas-fasilitas. pemgnjdan interior yang menarik
untuk asrama mahasiswa di-setiap universitas. gghidapat mengubah image
asrama sebagai suatu tempat tinggal yang membosaméajadi sebuah tempat

yang menarik dan mendukung proses belajar mahapsmghuninya.

1.1.3 Menciptakan Lingkungan Belajar yang Efektif. dan Kondusif
Pengorganisasian lingkungan belajar yang kondasifedektif merupakan

keharusan bagi terbanguannya lingkungan belajaktoFaingkungan yang

mempengaruhi konsentrasi belajar adalah suaraapayaan, dan desain ruang

belajar.

Penataan ruang tidur atau ruang belajar

Jika seorang mahasiswa ' sedrang -membaca, ‘menudis, raéringkas
modul yang membutuhkan konsentrasi, coba perhatikgrakah Seorang
mahasiswa merasa lebih nyaman untuk melakukannydilsauduk santai di
kursi, sofa, tempat tidur, tikar, karpet atau dudaktai di lantai? Jika salah satu
cara tersebut merupakan cara yang membuat Searahgsiswa lebih mudah
berkonsentrasi untuk Dbelajar, maka mungkin' dia @&suk orang yang
membutuhkan desain informal atau cara belajar tidakal yang santai.

Jika Seorang mahasiswa termasuk tipe yang memlariutidsain formal,
maka mungkin Seorang mahasiswa lebih mudah berktase jika belajar
dengan kursi dan meja belajar. Lengkapi tempatdretiengan kalimat-kalimat
positif, foto, gambar, atau jadwal belajar yang atameningkatkan semangat
belajar nya. Yang penting, sesuaikan dengan tigajgoe baik tipe informal
maupun tipe formal.

Jika telah mengetahui faktor-faktor dalam lingkumggang dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar. Jadi, maksimdikglkungan tersebut untuk

meningkatkan konsentrasi belajar dengan menciptagbnah lingkungan belajar



yang efektif dan kondusif, berikut ini beberapa d¢umntuk menciptakan

lingkungan belajar yang efektif dan kondusif :

Kondisi Fislk Ruangan Tidur/ Ruang Belajar
Sebuah lingkungan belajar yang efektif menuntungdasebuah ruangan
belajar yang kondusif, beberapa hal yang menjaktiofa penentu terciptanya
kondisi fisik ruang belajar yang baik adalah :
- Bentuk ruang
- Dimensi ruang (luasan kamar tidur yang cukup)
- Warna ruang
- Perletakan pintu dan jendela kamar tidur
- Penataan perabot ruang tidur/ ruang belajar
(penataan meja dan kursi, almari, tepat tidurasgktiran
perabot yang sesuai, sehingga kamar tidur tidedkseasn
terasa penuh oleh perabot, dsb)
Selain itu juga terdapat faktor-faktor non fisikjty:
- pencahayaan

- kebisingan

1.2. Identifikas dan Batasan Masalah
Berikut adalah identifikasi dan batasan masalahparelitian Asrama
Mahasiswa di Malang,

1.2.1. Identifikas Masalah
Adapun berbagai masalah yang dapat diidentifik@sddsarkan latar belakang
masalah, yaitu:

1. Mahasiswa memerlukan hunian/ tempat tinggal delahgus dengan
pengaturan/ penataan ruang-pada kamar tidur yakgditas, yang dapat
mewadahi aktivitasnya dan sesuai dengah karaktbasisawa, serta dari
fasilitas yang disediakan dapat memenuhi segalaitkbbn mahasiswa

dalam satu masa bangunan



2.

Perlunya penataan ruang tidur yang sekaligus sehagay belajar, dalam

menunjang belajar dengan tujuan meningkatkan lasaBDM mahasiswa.

1.2.2. Batasan M asalah

Batasan masalah merupakan aturan yang akan mempblngaoses

perencanaan dan perancangan Asrama. Mahasiswa sgusiik. Batasan

tersebut dipaparkan sebagai' berikut:

1.

Penelitian dilakukan di asrama mahasiswa di ko#&dahb, yaitu Asrama
Mahasiswa Putra Universitas Negeri Malang (UM) gebastudi kasus

objek utama penelitian,

. Pendekatan pemecahan masalah lebih ditekankan padsalah

arsitektural yaitu mengenai tata ruang (kamarrlidtang mewadahi
fungsi dan aktivitas-aktivitas mahasiswa sebagagpeninya,

Variabel penelitian yaitu mengenai pengaruh elefisghipada tata ruang
(kamar tidur) sebagai penunjang proses belajar sika dengan
memperhatikan dan keterkaitan obyek-obyek, dan p&mtan potensi
secara optimal, sirkulasi yang aman. dan nyamannggai mampu
mendukung terciptanya suasana yang kondusif ureldyas pada asrama
mahasiswa.

Lingkup penelitian lebih ditekankan pada pengarata truang (kamar

tidur) terhadap proses:belajar mahasiswa di. dataemaa.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan data — data diatas maka rumusan magaighakan dikaji, yaitu:

1.

Apakah ada pengaruh elemen fisik tata ruang kaihar terhadap proses

belajar mahasiswa penghuni asrama?

. Faktor-faktor (elemen fisik interior ruang tidur gpa saja yang

mempengaruhi proses belajar mahasiswa penghuma®ra
Apa pengaruh tata ruang pada unit hunian (kamar)tdilam bangunan

asrama pada proses belajar mahasiswa penghuniagsram



1.4. Tujuan dan Kegunaan
1.4.1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian pada Asrama Mahasigwdlalang ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang ditimbulkbeh eelemen fisik
tata ruang kamar tidur terhadap proses. belajar sigia penghuni
asrama.

Menjelaskan factor-faktor elemen fisik ruang tidapa saja yang
memepengaruhi proses belajar mahasiswa di dalaamasr

Menjelaskan apa saja pengaruh elemen fisik ruahg tierhadap proses

belajar mahasiswa penghuni asrama.

1.4.2. Kegunaan

1.

Bagi lImu Arsitektur

Dapat menjadi referensi keilmuan di bidang arsiiekéntang tata ruang
pada unit hunian (kamar tidur) yang baik. pada aaramahasiswa,

sehingga dapat memenuhi aspek kenyamanan belagr hbahasiswa

sebagai penghuninya, baik kebutuhan akan kenyamaehunah hunian,

maupun kebutuhan akan kelengkapan fasilitas pengnj@ng mampu

memenuhi tuntutan aktivitasnya.

Bagi IiImu Pendidikan

Laporan ini dapat menjadi referensi atau masukan $amua pihak yang

memerlukan informasi mengenai penelitian tentarig taang pada unit

hunian (kamar tidur) yang baik sebagi penunjang s@so belajar

mahasiswa pada Asrama Mahasiswa.

Bagi mahasiswa

Diharapkan dengan adanya studi ini dapat meningkagkestasi mahasiswa
penghuni asrama mahasiswa dan dapat meningkathkext mahasiswa untuk
belajar di dalam asrama. Serta memberikan rasa arydmgi mahasiswa
untuk belajar didalam ruang unit hunian (kamar rjiddi dalam asrama

tersebut.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini mengacu fpiadaup pembahasan
yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun sistemapknulisanya adalah
sebagai berikut:

1. BABI PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskanlatar belakang permasalahang yamendasari
dilakukannya penelitian mengenai pengaruh tatagyasada unit hunian
(kamar tidur) terhadap proses belajar mahasiswadalam asrama
mahasiswa. Dari -latar ' belakang ~ permasalahan makkakukan

pengidentifikasian masalah dan batasan pada pdahasayang akan
dikaji, menentukan rumusan masalah, tujuan darelgean dan kegunaan
apa yang ingin dicapai dari studi tersebut sertmgparan sistematika
pembahasan yang dilakukan.

2. BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan ' teori-teori, yang - digunakan ‘gabaacuan dalam
mengevaluasi kesesuaian antara teori dengan pameyapg ada dilapangan
yaitu pada ruang unit hunian (kamar tidur) asramahasiswa serta
keterkaitan teori-teori tersebut terhadap prosdajdremahasiswa di dalam

asrama.

3. BABIII METODE KAJIAN
Bab ini menjelaskan metode-metode yang akan digmalidalam
penelitian, yaitu meliputi metode kajian, lokasijedb studi kasus, objek
studi kasus, metode pengumpulan data primer damdsku alat yang
digunakan dalam pengumpulan data, metode mengartis sintesa serta

metode desain yangakan digunakan dalam penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil dari data yang diperoleh dpaagan berupa data

mengenai tata ruang dan tata letak perabot padarkatar di dalam asrama



mahasiswa serta eksisting bangunan dan data mengkmaen-elemen
interior yang diterapkan pada tiap unit hunian katitur di dalam asrama.

Dari data yang diperoleh maka akan diteliti pengpenataan ruang dan
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perabot terhadap proses belajar mahasiswa di dedeama.
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